RENCANA  PEMBELAJARAN SEMESTER ( RPS )
A. Identitas Matakuliah
Nama Program Studi		:  IQT/IH/BKI
Nama Matakuliah			:  Ilmu Tauhid
Kode Matakuliah			:  UAD-110201-IlmuTauhid
Jenis mata kuliah			:  Instirut/Fakultas/Prodi
Status mata kuliah		:  Wajib
Jenis Integrasi			:  Keilmuan, Ke-Islaman, ke-Indonesiaan
Semester				:  I
SKS/Bobot				:  2
Dosen Pengampu			:  Dr. Murkilim, M.Ag		
	
B. Diskripsi mata kuliah

  Melalui kajian, diskusi,pendalaman ,analisa dan perbandingan yang dilakukan secara objektif ,konmprehensif dan integral terhadap materi perkuliahan Ilmu Tauhid, kuliah ini bertujuan memberikan informasi  kepada mahasiswa secara mendalam dan komprehensif tentang Ilmu Tauhid dilihat dari ,pengertian, ruang lingkup dan tujuan ilmu tauhid,hakikat manusia, iman, kufur dan nifaq, manusia dan tauhid, , tauhid sebagai fitrah, arkanul iman, sifat-sifat yang wajib bagi Allah,tauhid sebagai tatanan dan sumber nilai kehidupan yang harus diaktualisasikan, sehingga mahasiswa dapat mengetahui danmemahami materi perkuliahan  ilmu tauhid dengan baik.   Dan setelah melalui prose perkuliahan dan pengkajian tentang Ilmu Tauhid Mahasiswa dapat  memahaminya  sebagai sebuah khazanah keilmuan yang penting dalam Islam dan dapat mengaplikasikannya.




C. Capaian /Kopetensi
Mahasiswa mampu mengetahui, memahami dan menjelaskan tentang tauhid sebagai ajaran pokok Islam  dan dapat mengimlentasikannya pada kehidupan sehari -hari dalam bentuk ibadah ibadah dan akhlakul karimah
	NO
	Kemampuan Akhir tiap Tahap Pembelajaran (KD)
	Bahan Kajian (Materi


	Metode,Strategi, Media
	  
  Waktu
	Pengalaman Belajar
	Penilaian

	
	
	
	
	
	Deskripsi Tugas (tugas yang layak)
	Kreteria Aktivitas
	Indikator Aktivitas
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	(6)
	(7)
	(8)
	(9)

	1
	Mahasiswa mampu mengetahui,memahami RPS Tauhid, metode dan tugas-tugas dalam proses perkuliahan dan dapat mengaplikasikan
	Pembelajaran Ilmu Tauhid RPS Tauhid
Proses pembelajara; model Pembelajaran tugas dan kewajiban mahasiswa
	 Ceramah,tanya jawab, makalah, diskusi danTugas  
	 100 menit
	 Membuat  catatan kuliah.
Menulis makalah 
Membuat
	Kuliah tatap muka.
Tugas terstruktur
Belajar Mandiri
	Mahasiswa dapat menyepakati dan  mengbetahui  dengan jelas akan Visi, misi dan tujuan,tugas-tugas,penilaian  dan persyaratan perkuliahan
	Lisan, tulisan, paper, presentaski

	2
	Mahisiswa mampu  menguraikan tentang pengertian Ilmu Tauhid, ruang lingkup dan tujuan Ilmu Tauhid.
	Pengertian Tauhid, Ruang lingkup Ilmu Tauhid,
Karakter Ilmu Tauhid.
Sember ajran tauhid.
Tujuan dan manfaat Ilmu Tauhid

	Ceramah,tanya jawab, makalah, diskusi danTugas  
	  
   100 menit

	 Membuat  catatan kuliah.
Menulis makalah 
Membuat
	Kuliah tatap muka.
Tugas terstruktur
Belajar Mandiri

	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang pengertian tauhid,ruanga lingkup dan tujuan ilmu tauhid
	Lisan, tulisan, paper, presentaski

	3
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang hakikat penciptaan manusia, tujuan dan funsi penciptaan manusia berdasarkan Al-Qur’an Dan As-Sunnah
	Hakikat Manusia 
Penciptaan Manusia
Tujuan Penciptaan Manusia
Fungsi penciptaan Manusia.

  
	 Ceramah,tanya jawab, makalah, diskusi danTugas  
	  
  100 menit
	  Membuat  catatan kuliah.
Menulis makalah 
Membuat
	Kuliah tatap muka.
Tugas terstruktur
Belajar Mandiri

	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang penciptaan manusia, tujuan dan fungsi penciptaan manusia

	Lisan, tulisan, paper, presentaski

	4.
	Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian iman,kufur dan munafiq. Pentingnya Iman serta bahaya kufur dan munafiq.
	Iman, Kufur, nifaq, musyrik
Pengertian Iman,kufur nifaq, dan musyrik
Urgensi iman dalam kehiduan manusia
Bahaya kufur, nifaq, dan musyrik dalam kehidupan manusia
	 Ceramah,tanya jawab, makalah, diskusi danTugas  
	  
100 menit 
	 Membuat  catatan kuliah.
Menulis makalah 
Membuat
	Kuliah tatap muka.
Tugas terstruktur
Belajar Mandiri

	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang pentingnya  iman, dan bahaya kufur, nifak dan syirik 
	Lisan, tulisan, paper, presentaski

	5.
	.Mahasiswa mampu menjelaskan tentang keberadaan tauhid sebagai fitrah dalam kehidupan manusia
  
	 Manusia dan Tauhid
Tauhid Janji Azali  Manusia
Tauhid sebagai fitrah manusia

 
	  Ceramah,tanya jawab, makalah, diskusi danTugas  
	  
100 menit
	 100 Menit
	Kuliah tatap muka.
Tugas terstruktur
Belajar Mandiri

	Mahasiswa mampu menjelaskan tentan Tauhid sebagai perjanjian azali dan fitrah manusia
	Lisan, tulisan, paper, presentaski

	6.

	 Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis tentang  ber
Iman kepada Allah  dengan tauhid sebagai ajaran okoknya
 
	Iman kepada Allah
Tauhid pokok Ajaran Islam
Tauhid  zat Tauhid sifat, tauhud asma dan Tauhid afal. 

	  Ceramah,tanya jawab, makalah, diskusi danTugas  
	  
  100 menit
	 Membuat  catatan kuliah.
Menulis makalah 
Membuat
	Kuliah tatap muka.
Tugas terstruktur
Belajar Mandiri

	Mahasiswa mampu menjelaskan teng beriman kepada Allah .Tauhid pokok ajaran Islam; tauhid zat,tauhid sifat, tauhid asma dan tauhid af’al
	Lisan, tulisan, paper, presentaski

	7 .
	Mahsiswa mampu menguraikan tentang dasar-dasar dan pentingya  iman kepada Malaikat dan Kitab Allah,tugas dan sifat-sifat malaikat


 
	Iman kepada Malaikat dan Kitab Allah.
Penciptaan Malaikat,Tugas-tugas dan keutamaan Malaikat.
Hakikat Iman kepada kitab-kitab Allah
Kedudukan Al-Quran di antara kitab-kitab Allah
	  Ceramah,tanya jawab, makalah, diskusi danTugas  
	  
 
	  Membuat  catatan kuliah.
Menulis makalah 
Membuat resume 
	Kuliah tatap muka.
Tugas terstruktur
Belajar Mandiri

	Mahaiswa mampu menjelaskan tentang pentingnya beriman kepada malaikat,dan kitab –kitab Allah
	Lisan, tulisan, paper, presentaski

	8.
	Uijan
	 Tengah
	Se
	100 menit
	 Mes
	Ter
	Mahasiswa mampu menyelesaian soal UTS
	  Lisan, tulisan, paper, presentasi

	9
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang dasar-dasar beriman kepada   Rasulullah,  urgensi beriman kepada Rasulullah dan sifat-sifat Rasulullah
	Iman Kepada Para Rasulullah
Kewajiban Beriman Kepada Rasul-Rasul Allah
Urgensi beriman kepada Rasulullah
Nabi Muhammad Rasul Tekhir
Sifat-Sifat Rasulullah

	 Ceramah,tanya jawab, makalah, diskusi danTugas  
	
100 menit
	 Membuat  catatan kuliah.
Menulis makalah 
Membuat resume 
	Kuliah tatap muka.
Tugas terstruktur
Belajar Mandiri

	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang pentingnya beriman kepada Rasul-rasul  Allah dan Nabi Muhammad sebagai rasul terkhair  dengan segala sifat-sifatnya
	Lisan, tulisan, paper, presentaski

	10
	Mahasiswa mampu menjelaskan dasar-dasar beriman kepada hari akhir dan pentingnya beriman kepadaa hari akhir
	 Iman kepada Hari Akhir
Kewajiban beriman kepada hari akhir
Urgensi beriman terhadap Hari akhir
Tahapan-tahapan hari akhir
  
	 Ceramah,tanya jawab, makalah, diskusi danTugas  
	 
    100 menit
	  Membuat  catatan kuliah.
Menulis makalah 
Membuat resume 
	Kuliah tatap muka.
Tugas terstruktur
Belajar Mandiri

	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang Iman kepada Hari Akhir
Kewajiban beriman kepada hari akhir
Urgensi beriman terhadap Hari akhir
Tahapan-tahapan hari akhir
  
	Lisan, tulisan, paper, presentaski

	11
	Mahasiswa mempu menjelaskan tentang dasar-dasar  beriman kepada qadha dan qadar serta manfata beriman kepada qadha qadar
	Iman kepada Qadha dan Qadar Allah
Urgensi beriman kepada qadha dan qadar
Manusia wajib Berikhtiar
Manfaat ridha kepada qadha  dan Qadar

	 Ceramah,tanya jawab, makalah, diskusi danTugas  
	 
  100 menit
 
	  Membuat  catatan kuliah.
Menulis makalah 
Membuat resume 
	Kuliah tatap muka.
Tugas terstruktur
Belajar Mandiri

	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang Iman kepada Qadha dan Qadar Allah
Urgensi beriman kepada qadha dan qadar
Manusia wajib Berikhtiar
Manfaat ridha kepada qadha  dan Qadar

	Lisan, tulisan, paper, presentaski

	               12
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang sifat nafsiah dan sifat salbiyah
	 Sifat-sifat wajib bagi Allah; Sifat Nafsiah, sifat wujud dan sifat Salbiyah, Qidan, baqa,mukhalafatuhu taala lil hawadits, qiyamuhu binafsihi dan wahdaniah

	 Ceramah,tanya jawab, makalah, diskusi danTugas  
	 100 menit  
	  Membuat  catatan kuliah.
Menulis makalah 
Membuat resume 
	Kuliah tatap muka.
Tugas terstruktur
Belajar Mandiri

	Mahasiswa  mampu menjelaskan tentang Sifat-sifat wajib bagi Allah; Sifat Nafsiah dan sifat Salbiyah
	Lisan, tulisan, paper, presentaski

	13
	 Mahasiswa mampu menguraikan tentang sifat nafsia, salbiyah, sifat maani dan sifat ma’nawiyah.
	  Sifat-sifat  wajib bagi Allah;  sifat maani, qudrat,iradah,imu, hayat, sama’ ,bashar, kalam dan sifat ma’nawiyah,  qaadirun, muridun, alimuun, hayyun, samiun, bashiruun, mutakalimun
	 Ceramah,tanya jawab, makalah, diskusi danTugas  
	

100 menit
	  Membuat  catatan kuliah.
Menulis makalah 
Membuat resume 
	Kuliah tatap muka.
Tugas terstruktur
Belajar Mandiri

	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang Sifat-sifat wajib bagi Allah; Sifat Nafsiah dan sifat Salbiyah
	Lisan, tulisan, paper, presentaski

	14
	 Mahasiswa mampu mejelaskan tetang keberadaan tauhid sebagai sumber nilai kehidupan.
	Tauhid sebagai sumber dan tatanan Nilai-nilai kehidupan
	 Ceramah,tanya jawab, makalah, diskusi danTugas  
	 
100 menit

	  Membuat  catatan kuliah.
Menulis makalah 
Membuat resume 
	Kuliah tatap muka.
Tugas terstruktur
Belajar Mandiri

	Mahasiswa mampu menjelaskantentang Tauhid sebagi sumber dan tatanan Nilai-nilai kehidupan
	Lisan, tulisan, paper, presentaski

	15
	 Mahsiswa mampu menjelaskan tentang bagaimana implementasi tauhid dalam kehidupan
	Tauhid dan implementasinya dalam kehidupan manusia ( muslim)
	 Ceramah,tanya jawab, makalah, diskusi danTugas  
	  
  100 menit
	  Membuat  catatan kuliah.
Menulis makalah 
Membuat resume 
	Kuliah tatap muka.
Tugas terstruktur
Belajar Mandiri

	Mahasiswa mampu mejeaskan tentang  Tauhid dan implementasinya dalam kehidupan manusia.
	Lisan, tulisan, paper, presentaski

	16   
	 UAS
	 UAS
	 UAS
	 
  100 menit
	 UAS
	UAS
	Mahiswa mampu menyelesaikan soal UAS
	Lisan, tulisan,  
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Sebagai seorang muslim, kita dituntut untuk merealisasikan tauhid dalam kehidupan kita sehari-hari, karena tauhid merupakan ajaran dasar Islam yang di atasnya dibangun syariat-syariat agama. Menurut bahasa, tauhid adalah Bahasa Arab yang berarti mengesakan atau menganggap sesuatu itu esa atau tunggal. Dalam ajaran Islam, yang dimaksud dengan tauhid adalah keyakinan akan keesaan Allah swt. Sebagai Tuhan yang telah menciptakan, memelihara, dan menentukan segala sesuatu yang ada di alam ini. Keyakinan seperti ini dalam ajaran tauhid disebut dengan Rubūbiyyah. Sebagai konsekuensi dari keyakinan ini, kita dituntut untuk melaksanakan ibadah hanya tertuju kepada Allah swt. Dengan kata lain hanya Allah yang berhak disembah dan diibadati. Keyakinan ini disebut dengan Ulūhiyyah. Kedua ajaran tauhid ini (yakni Rubūbiyyah dan Ulūhiyyah) harus kita jadikan bagian dari hidup dan kehidupan kita, dalam menghadapi berbagai keadaan, baik dalam menghadapi hal-hal yang menyenangkan karena memperoleh nikmat atau dalam menghadapi hal-hal yang menyedihkan, karena ditimpa oleh musibah.
Dalam ajaran tauhid, paling tidak ada tiga hal mendasar yang dibicarakan. Pertama, Ilāhiyyāt, yaitu hal-hal yang berkaitan dengan Tuhan, baik sifat-sifat-Nya, perbuatan-perbuatan-Nya dan hubungan antara Tuhan dan hamba-hamba-Nya. Kedua, Nubuwwāt, yaitu hal-hal yang berkaitan dengan para nabi yang diutus oleh Allah swt. kepada seluruh umat manusia, untuk menyampaikan syariat-syariat-Nya kepada mereka. Ketiga, Sam’iyyāt, yaitu informasi-informasi yang dibawa oleh para nabi tersebut berupa wahyu yang mereka terima dari Allah swt. untuk disampaikan kepada umat mereka masing-masing.
Dalam ketiga ajaran dasar ini, termuat ajaran tentang malaikat, kitab dan takdir. Dan dari ajaran dasar inilah ditegakkan rukun-rukun Islam, berupa syahadat, salat, puasa, zakat dan haji serta ibadah-ibadah lainnya. Sebagai pelengkap, sekaligus penyempurna, disyariatkan pula ihsān yang harus menyertai berbagai ibadah yang kita lakukan. Dan buah dari ketiga ajaran Islam ini (yakni Iman, Islam dan Ihsān) adalah baiknya prilaku atau akhlak seorang hamba Allah swt. baik dalam rangka berhubungan dengan Allah swt. dengan sesama manusia, ataupun dengan alam lingkungannya. Semua hal ini, telah direalisasikan oleh Nabi Besar Muhammad saw. dalam kehidupan beliau sehari-hari. Dan kita sebagai umat beliau diminta untuk meneladani seluruh aspek kehidupan beliau semampu kita.
Salah satu prilaku Nabi Muhammad saw. yang harus kita teladani adalah melakukan ibadah berdasarkan apa yang disukai oleh Allah selaku Yang Berhak menerima ibadah, bukan yang disukai oleh mereka sendiri. Sebuah dialog ringan yang terjadi antara beliau dengan Ummul Mukminin, ‘Āisyah ra., ketika kaki Rasulullah saw. bengkak, karena banyak melakukan Qiyāmul Layl (salat malam). ‘Aisyah ra. berkata: Ya Rasulallah, Anda melaksanakan ibadah Qiyāmul Layl (salat malam) sampai kaki Anda bengkak, bukankah Allah telah mengampuni dosa-dosa Anda yang terdahulu maupun yang akan datang? Rasulullah saw. menjawab tegas:  Tidak patutkah aku menjadi seorang hamba yang pandai bersyukur?
Dialog ringan ini menjelaskan bahwa karena Allah menyukai hamba-hamba-Nya yang pandai bersyukur, maka Rasulullah saw. pun melakukannya, tanpa menghiraukan kaki beliau menjadi bengkak karenanya.
Sebagai manusia biasa, kita kadang-kadang punya persepsi sendiri tentang sesuatu, apakah perintah atau larangan Allah. Seringkali terjadi, persepsi kita bertolak belakang dengan apa yang Allah tetapkan. Hal ini telah disinggung oleh Allah swt. melalui firman-Nya Sūrah al-Baqarah ayat 216:
كُتِبَ عَلَيْكُمُ الْقِتَالُ وَهُوَ كُرْهٌ لَكُمْ وَعَسَى أَنْ تَكْرَهُوا شَيْئًا وَهُوَ خَيْرٌ لَكُمْ وَعَسَى أَنْ تُحِبُّوا شَيْئًا وَهُوَ شَرٌّ لَكُمْ وَاللَّهُ يَعْلَمُ وَأَنْتُمْ لَا تَعْلَمُونَ

Artinya : “Diwajibkan atas kalian berperang, padahal berperang itu adalah sesuatu yang kalian benci. Boleh jadi kalian membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagi kalian dan boleh jadi kalian menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagi kalian. Allah mengetahui, sedang kalian tidak mengetahui”.

Jika ayat ini kita cermati, maka kita peroleh pemahaman bahwa sesungguhnya apa pun yang Allah perintahkan kepada kita, seharusnya kita lakukan dengan penuh ketaatan, sekalipun kadang-kadang terasa berat dan tidak menyenangkan. Di sinilah iman kita diuji, apakah kita betul meyakini bah	wa hanya Allah yang semua perintah-Nya harus kita taati dan semua larangan-Nya harus kita tinggalkan, tanpa memperhitungkan faktor kesenangan atau kebencian kita terhadap perintah atau larangan tersebut. Karena kesenangan dan kebencian kita terhadap sesuatu bersifat nisbi dan relatif, sementara ketentuan Allah bersifat mengikat dan mutlak. Apa yang kita ketahui sangat terbatas, sementara Allah swt. adalah Mahatahu segala sesuatu. Karena itulah, dalam kaitan dengan menaati perintah Allah dan meninggalkan larangan-Nya ini, kita jangan tertipu oleh pengetahuan kita yang dangkal, sehingga mengukur baik dan buruk atau menyusahkan dan menyenangkan berdasarkan kemampuan kita sendiri. Padahal apa yang ditentukan oleh Allah swt. untuk kita tersebut, tentunya akan berakibat baik bagi kita semua. Pada ayat ini disebutkan sebagai contoh adalah kewajiban berperang. Yang kita bayangkan dalam berperang hanyalah sesuatu yang menyusahkan, apakah membunuh atau terbunuh, membinasakan atau dibinasakan. Dalam ajaran Islam, berperang itu diperintahkan, terutama untuk mempertahankan agama, menegakkan kebenaran serta mengurangi atau menghapuskan tindakan kezaliman dan kesewenangan. Karena itu, jika orang yang berperang mengalami kekalahan bahkan terbunuh, maka ia akan menjadi syahid dan jika dia memperoleh kemenangan, ia akan mendapatkan kebebasan dari kezaliman serta mendapatkan keridaan dari Allah swt. Apa pun yang akan diperoleh dari perang yang diperintahkan tersebut, merupakan kebaikan bagi mereka yang memenuhinya. Pahala ketaatan merupakan sesuatu yang pasti akan mereka peroleh. Di sinilah tauhid ulūhiyah harus berperan, berupa ketaatan sepenuhnya hanya diberikan kepada Allah swt., bukan untuk orang lain atau pribadi, persepsi, pemikiran dan nafsu kita sendiri. Di sisi lain, dalam peperangan, tauhid rubūbiyyah pun harus berperan pula. Di mana kita harus yakin bahwa yang dapat menjaga, memelihara dan menyelamatkan kita dalam segala keadaan hanyalah Allah swt.
Dalam menuntun untuk bersikap seperti ini, Rasulullah saw. bersabda, antara lain diriwayatkan oleh Ibnu Majah yang artinya: “…bahwa Sufyan bin Abdullah as-Saqafiy mengatakan: Aku berkata: Ya Rasulallah, sampaikanlah kepadaku suatu perkara yang dengannya, aku terpelihara. Rasulullah saw. bersabda: Katakanlah: Tuhanku adalah Allah, lalu berkomitmen (bahwa Anda selalu dalam keyakinan bahwa Allah yang menciptakan, memelihara, melindungi, memberi dan menentukan segalanya, karena itu Anda selalu menaati semua perintah dan larangan-Nya). Sufyan mengatakan lagi: Alangkah seringnya Anda mengkhawatirkan diriku ya Rasulallah. Kemudian Rasulullah memperlihatkan lidahnya dan mengatakan: Ini!”
Hadis ini, di samping menuntun kita untuk konsisten dan konsekuen dalam merealisasikan tauhid rubūbiyyah dan ulūhiyyah dalam kehidupan, juga mengingatkan kita untuk memelihara dan mengendalikan lidah dari pembicaraan dan omongan yang terkadang membawa kepada dosa dan perbuatan maksiat. Terkadang kita senang dengan tontonan di televisi yang menayangkan acara gosip atau membeberkan keaiban orang, atau kita terbuai oleh berita hoax dan turut serta dalam menyebarkannya.
Mari kita berupaya secara sadar meninggalkan semua kesalahan kita.
 
Mengapa tauhid sangat penting bagi kehidupan manusia?
Tauhid juga akan memberikan cara pandang muslim terhadap manusia, kemasyarakatan, alam semesta, dan akhir kehidupan. Ia berpesan agar seorang Muslim jangan memahami tauhid secara parsial. Tauhid itu sebagai sebuah sistem artinya tidak tunggal dan ada rangkaian yang lain yang berhubungan dan saling mendukung.
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Allah Subhanahu Wata’ala berfirman : “Aku tidaklah menciptakan jin dan manusia melainkan untuk beribadah kepada-Ku.” (QS. Adz-Dzariyaat [51]: 56)
[bookmark: _GoBack]“Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul-(Nya), maka mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, (yaitu) para Nabi, para shiddiiqiin, orang-orang yang mati syahid dan orang-orang shalih. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baik-nya.” [An-Nisaa’/4 : 69]
Dikutip dari halaman artikel muslim.or.id tentang pengertian tauhid, bahwasannya Makna tauhid secara bahasa arab merupakan bentuk masdar dari fi’il wahhada-yuwahhidu (dengan huruf ha di tasydid), yang artinya menjadikan sesuatu satu saja.
Tauhid Al Asma’ was Sifat adalah mentauhidkan Allah Ta’ala dalam penetapan nama dan sifat Allah, yaitu sesuai dengan yang Ia tetapkan bagi diri-Nya dalam Al Qur’an dan Hadits Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam. Dalam daftar sifat-sifat dan nama Allah terdapat 2 sifat yang sering disebutkan dalam Al-quran yaitu yaitu Al Bashir yang berarti Maha Melihat dan As Sami yang berarti Maha Mendengar.
Tauhid dalam kehidupan seorang muslim seperti pondasi dalam bangunan. Apabila bangunan itu memiliki pondasi yang kuat, maka rumah yang dibangun diatas pondasi tersebut akan kuat, begitu juga tauhid. Tauhid adalah pondasi dalam agama Islam. Apabila tauhid seorang muslim kuat dan mengakar didalam dirinya, maka insyaa Allah nilai-nilai tauhid dan implementasinya akan terlihat dalam kehidupannya.
Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin berkata: “Sesungguhnya ilmu tauhid adalah ilmu yang paling mulia dan paling agung kedudukannya. Setiap muslim wajib mempelajari, mengetahui, dan memahami ilmu tersebut, karena merupakan ilmu tentang Allah Subhanahu wa Ta’ala, tentang nama-nama-Nya, sifat-sifat-Nya, dan hak-hak-Nya atas hamba-Nya” (Syarh Ushulil Iman, 4).
Seorang muslim yang bertauhid tentu akan mengimplementasikan nilai-nilai tauhid dalam setiap pekerjaan yang dilakukannya. Untuk mengukur Tauhid dalam diri seora	ng muslim, maka dapat dilihat dari aspek berikut :
1. Selalu merasa dalam pengawasan Allah Subhanahu Wata’ala
Menjadikan pengawasan Allah Subhanahu Wata’ala dalam setiap pergerakan, pekerjaan, perkataan dan perbuatan merupakan langkah yang tepat. Dalam pekerjaan sehari-hari terkadang seseorang bekerja tanpa pengawasan atasan langsung, ataupun terluput dari pengetahuan manusia tentang pekerjaannya.
Tidak semua orang mengetahui apa saja yang kita lakukan dalam bekerja, akan tetapi Allah Subhanahu Wata’ala Maha Melihat akan hal tersebut. Orang yang sudah tertanam didalam hatinya tentang pengawasan Allah, dia tidak akan keluar dari koridor syariat yang ada, sehingga keseharian pekerjaannya mencerminkan nilai-nilai tauhid dalam dirinya.
2. Menjadikan kejujuran sebagai tolak ukur integritas
Banyak hal yang bisa dilakukan didalam pekerjaan entah itu benar-benar terjadi, atau hanya sekedar rekayasa belaka. Contoh kasus : seorang pegawai diminta membuat laporan keuangan tahunan. Pegawai yang bertauhid akan memberikan laporan yang sesuai tanpa ada modifikasi didalamnya. Hal tersebut dilakukan karna memposisikan dirinya sebagai hamba yang selalu dalam pengawasan Allah Subhanahu Wata’ala dan rasa takut tersebut juga dibarengi dengan keimanan terhadap hari pembalasan. Dalam rukun iman pada poin kelima yang berbunyi beriman kepada hari akhir, yaitu meyakini dengan sepenuh hati bahwa setiap amal Pekerjaan dan perbuatan yang dilakukan selama hidup didunia akan dipertanggungjawabkan kelak di hari akhir.
3.Tidak mementingkan pandangan orang lain terhadap pekerjaannya
Sebagian orang menjadikan kinerja dan integritasnya dalam bekerja terpaku pada penilaian dan pengawasan orang lain. Biasanya pekerjaan yang dilakukan ingin dilihat dan diapresiasi oleh orang lain. Apabila tidak ada orang yang melihat, maka dia mengerjakan pekerjaan dengan malas-malasan, apabila ada atasan yang melihat baru tampak keseriusannya dalam bekerja. Menanamkan tauhid dalam diri adalah sebuah ketenangan yang haqiqi. Tak peduli orang mau berkata apa dan menilai apa, yang terpenting adalah bagaimana penilaian Allah terhadap pekerjaannya.
4. Mentaati aturan yang diberikan
Seorang pegawai sejatinya mesti menjadikan aturan yang dibuat oleh perusahaan/kantor tempat dia bekerja untuk ditaati. Bentuk keteladanan dan pemahaman tauhid yang ditanamkan didalam diri adalah dengan mentaati aturan yang telah dibuat oleh perusahaan. Sebagian kaum muslimin menjadikan jabatan dan kedudukan sebagai ajang untuk merencanakan program-program yang melanggar syariat islam : seperti membuat pengadaan-pengadaan yang sebenarnya tidak terlalu penting, namun diadakan dalam rangka ada kepentingan lain yang pastinya Allah maha mengetahui akan hal tersebut.
5. Bersemangat dan loyalitas dalam bekerja
Bekerja merupakan bagian dari ibadah dalam pandangan agama islam. Tentunya tempat bekerja, apa yang dikerjakan dan hasil yang dikerjakan mesti halal dan sesuai dengan kaidah-kaidah syariat islam. Allah subhanahu Wata’ala sangat mencintai orang yang pandai, loyalitas dan sungguh-sungguh dalam bekerja. Bekerja dengan tujuan untuk menafkahi diri sendiri ataupun keluarga dalam rangka menjauhkan diri dari minta-minta terhadap orang lain merupakan kewajiban bagi setiap muslim, dan mesti diniatkan karna Allah. Menampakkan loyalitas dan semangat adalah ciri-ciri pengamalan tauhid yang nyata. Meskipun terkadang lingkungan tidak mendukung, maka tetaplah bersemangat dan loyalitas dalam bekerja, karna semuanya jika diniatkan karna Allah, akan bernilai pahala yang besar dan menjadi kebahagiaan tersendiri bagi orang yang mengamalkannya.
Tulisan ini merupakan nasehat dan pengingat bagi penulis maupun saudara sesama muslim dimanapun berada. Terkadang sebagian orang dia mengaku islam namun tak tampak nilai-nilai keislaman tersebut dalam pekerjaan kesehariannya, bahkan tak jarang bila sebuah tipudaya, laporan palsu, ataupun pelanggaran syariat lainnya menjadi biasa dilingkungan pekerjaan kaum muslimin. Sekiranya tauhid tidak mengakar dalam diri seorang hamba, tentulah manusia akan berbuat sesukanya, tidak merasa diawasi dan hanya takut terhadap pengawasan dan penilaian manusia, sementara apa yang dilakukan oleh setiap hamba tidak pernah terlepas dalam pengawasan Allah Subhanahu Wata’ala dan akan dipertanggungjawabkan kelak di hari kiamat.
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